







A. Lokasi Penelitian 
 Lokasi atau obyek dalam penelitian ini berada di sebuah Kantor Pajak 
Pelayanan Pratama Kepanjen yang terdapat di pulau Jawa, berlokasi di 
Kepanjen, kabupaten Malang. Kantor Pelayanan Pajak Pratama mempunyai 
tugas untuk melaksanakan pelayanan, penyuluhan, dan pengawasan Wajib 
Pajak di bidang pajak pertambahan nilai, pajak penjualan atas barang mewah, 
pajak penghasilan, pajak tidak langsung lainnya dalam wilayah wewenangnya 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan dilengkapi 
sarana dan prasarana yang memadai sebagaimana yang akan dideskripsikan 
dalam hasil laporan penelitian tugas akhir ini. Dengan demikian peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa lokasi ini sudah strategis-representatif untuk 
dilakukannya sebuah penelitian dan melakukan kegiatan penelitian yang sesuai 
dengan judul. 
 
B. Jenis Penelitian  
 Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
penelitian deskriptif kualitatif. Deskriptif merupakan sebuah pendekatan untuk 
meneliti suatu kelompok manusia, suatu kondisi, obyek, maupun suatu bentuk 
pemikiran atau peristiwa pada saat ini. Sedangkan pengertian kualitatif 
menurut Bogdan dan Taylor merupakan suatu metode penelitian yang dapat 
menghasilkan data berbentuk deskriptif berupa dari kata – kata tertulis maupun 
lisan dari orang ataupun sebuah perilaku yang sedang diamati. 
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 Jadi dapat disimpulkan bahwa pendekatan deskriptif kualitatif yaitu suatu 
pendekatan yang mendeskripsikan mengenai keadaan suatu fenomena yang 
terjadi dengan kata – kata maupun kalimat, setelah itu dibagi menurut kategori 
untuk mendapatkan sebuah kesimpulan. Sedangkan menurut Soerjono 
Soekanto beranggapan bahwa penelitian deskriptif kualitatif yaitu sebuah 
prosedur untuk memecahkan masalah yang diteliti dengan menggambarkan 
keadaan suatu objek atau subjek seseorang, masyarakat ataupun lembaga 
lainnya kemudian pada saat ini berdasarkan dari sebuah fakta – fakta yang jelas 
sebagai subjek.  
 
C. Sumber Data  
 Data adalah suatu keterangan-keterangan tentang hal dan dapat berupa 
sesuatu yang diketahui atau yang dianggap atau bisa juga menjadi suatu fakta 
yang digambarkan melalui sebuah angka, kode, simbol, dan lain-lain. Data 
penelitian ini dikumpulkan baik melalui instrumen seperti pengumpulan data, 
observasi, wawancara, kuesioner maupun lewat data dokumentasi. Sumber 
data terbagi ke dalam dua bagian yaitu data primer dan data sekunder. Data 
primer merupakan data yang diperoleh dari sumber pertama melalui sebuah 
prosedur dan teknik pengambilan datanya dapat berupa dalam bentuk 
kuesioner, interview, observasi, maupun penggunaan instrumen pengukuran 
yang khusus sudah ditentukan dan sudah sesuai dengan tujuannya. Sedangkan 
data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber dilakukan secara 
tidak langsung yang biasanya hanya berupa dalam bentuk data dokumentasi 
dan arsip-arsip resmi. Ketepatan dan kebenaran informasi mengenai subjek dan 
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variabel penelitian tergantung pada strategi yang digunakan dan alat 
pengambilan data yang dipergunakan. Hal ini pada akhirnya akan menentukan 
sebuah ketepatan hasil dari penelitian. 
 Menurut Lofland, yang telah dijelaskan oleh Moleong menyatakan bahwa 
“sumber data utama yang digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu berupa 
kata-kata dan sebuah tindakan, selebihnya ialah data tambahan yang digunakan 
seperti mengenai dokumen dan lain-lain”. Jadi, kata-kata dan tindakan orang-
orang yang telah diamati atau yang sudah diwawancarai merupakan sumber 
data utama yang diperoleh dan dokumen ataupun sumber tertulis lainnya 
merupakan bagian data tambahan. 
 Jadi sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 
dan sekunder dan berupa kata-kata maupun tindakan yang diperoleh dari 
informan yang terkait dalam penelitian ini, selanjutnya yang digunakan yaitu 
sebuah dokumen atau sumber tertulis lainnya yang merupakan data tambahan. 
 Adapun yang menjadi sumber data untuk penelitian ini adalah : 
1. Karyawan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kepanjen.  










D. Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam hal ini peneliti 
menggunakan metode – metode pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Angket/ Kuisioner 
 Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan memberikan sebuah pertanyaan tertulis kepada responden 
untuk dijawab sesuai fakta yang didapatkan, kuesioner ini dapat 
diberikan secara langsung atau melalui kantor pos atau bisa dengan 
menggunakan internet. Jenis angket dalam kuesioner ada dua, yaitu 
tertutup dan terbuka. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuesioner tertutup yaitu kuesioner yang sudah disediakan 
jawabannya, sehingga responden hanya memilih dan menjawab secara 
langsung sesuai dengan fakta yang didapat.  
 Kuesioner ini ditujukan kepada wajib pajak yang ada di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Kepanjen untuk mengetahui seberapa 
persepsi responden tentang pemahaman kesadaran wajib pajak pada 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kepanjen. 
2. Observasi 
 Definisi observasi merupakan pengamatan ataupun pencatatan 
secara sistematis dengan adanya fenomena-fenomena yang dapat 
diselidiki. metode observasi yang dipaparkan Mardalis yaitu, hasil dari 
tindakan jiwa secara aktif dan penuh dengan perhatian hal ini 
dikarenakan untuk menyadari bahwa adanya suatu rangsangan yang 
diinginkan, ataupun sebagai suatu studi yang sistematis mengenai 
36 
 
keadaan maupun fenomena sosial dilakukan dengan cara mengamati 
dan mencatat. Bagian data – data yang telah dikumpulkan dan dipilah 
akan dianalisis dan diolah kembali secara deskriptif-kualitatif, 
deskriptif kualitatif ialah dapat menjelaskan sebuah data secara rinci 
dan lengkap serta dapat melakukan berbagai interpretasi secara teoritis 
sehingga akan dapat diperoleh mengenai suatu gambaran akan 
penjelasan dan kesimpulan yang bisa memadai. 
3. Metode Dokumentasi 
 Dalam menggunakan metode dokumentasi ini peneliti berusaha 
menyelidiki atau menganalisis berbagai macam benda – benda  tertulis 
seperti buku, dokumen, majalah, peraturan – peraturan  yang dijalankan, 
dan lain sebagainya. Dalam pengertian yang lebih luas, dokumen yang 
digunakan bukan hanya yang dari berwujud lisan saja. 
 
E. Populasi dan Sampel 
 Populasi merupakan sebuah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek 
maupu subyek yang telah memiliki kualitas dan karakteristik tertentu dan 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian akan ditarik sebuah 
kesimpulan (Sugiyono 2017:80). Dalam penelitian ini yang termasuk bagian 
populasi yaitu Wajib Pajak Orang Pribadi yang telah terdaftar dalam E-Filing 
di KPP Pratama Kepanjen. Sedangkan menurut Sugiyono (2017:81) dijelaskan 
bahwa sampel merupakan bagian dari jumlah maupun bagian dari karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi. Dalam penelitian ini yang termasuk dalam sampel 
yaiu Wajib Pajak Orang Pribadi yang telah menggunakan E-filing untuk 
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melakukan pelaporan SPT Tahunan. Selain itu teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sampel (Sampling Technique) penelitian ini yaitu Simple Random 
Sampling. Menurut Sugiyono (2017:82) dijelaskan bahwa Simple Random 
Sampling merupakan pengambilan anggota sample yang berasal dari populasi 
dan dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata. Penentuan jumlah 
sampel ini telah menggunakan rumus Slovin dengan tingkat toleransi 5%, 
berikut ini adalah rumus Slovin yang dipakai dalam penelitian ini : 
     n = N (1 + Ne²) 
Keterangan : 
n = Jumlah sampel minimal 
N = Populasi 
e = Toleransi error 
 
F. Teknik Analisis Data 
 Dalam penjelasannya analisis data ialah sebuah proses untuk mengurutkan 
data ke dalam sebuah kategori, pola, maupun satuan uraian dasar sehingga 
dapat ditemukan dan dikemukakan sebuah tema yang dikehendaki dan dapat 
dirumuskan kedalam bagian hipotesis kerja seperti yang telah disarankan oleh 
data.  
 Pengelolaan data atau analisis data adalah sebuah tahapan yang paling 
penting dan paling menentukan. Karena pada tahapan ini data akan dikerjakan 
dan dimanfaatkan semaksimal mungkin sampai berhasil untuk mendapatkan 
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atau menyimpulkan suatu kebenaran – kebenaran  yang diinginkan dalam 
sebuah penelitian.  
 Dalam menganalisis data ini, penulis menggunakan teknik analisis 
deskriptif kualitatif, dimana teknik ini yang penulis gunakan untuk 
menggambarkan, melukiskan, menuturkan serta menguraikan data yang 
bersifat kualitatif yang telah penulis dapatkan dari sebuah hasil metode 
pengumpulan data. Menurut Seiddel proses analisis data kualitatif dapat 
dijabarkan sebagai berikut : 
1. Mencatat sesuatu yang sudah dihasilkan dari sebuah catatan lapangan, 
kemudian diberi tanda kode agar sumber data yang telah didapat tetap 
dapat ditelusuri dan dipahami. 
2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, 
membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya. 
3. Berpikir dengan jalan yang kritis dan mudah dipahami untuk membuat 
suatu kategori data agar mempunyai makna, menemukan sebuah pola dan 
hubungan-hubungan, serta membuat temuan-temuan umum. 
 Adapun langkah yang dapat digunakan peneliti dalam menganalisa dan 
menemukan data yang telah diperoleh dari berbagai sumber dan tidak jauh 
berbeda dengan langkah-langkah analisa data yang telah dijabarkan diatas, 
yaitu : 
1. Menelaah dan mencatat seluruh hasil data yang diperoleh dan ditemukan 
dari berbagai sumber, yaitu dari angket (kuesioner), wawancara, 
observasi dan dokumentasi. 
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2. Mengumpulkan, memilah-milah, mensistesiskan, membuat ikhtisar dan 
mengklasifikasikan data sesuai dengan data yang akan dibutuhkan untuk 
menjawab dan menyimpulkan sebuah rumusan masalah. 
3. Dari data yang telah dikategorikan tersebut, kemudian peneliti berpikir 
untuk mencari sebuah hubungan – hubungan, makna, dan membuat suatu 
temuan-temuan umum terkait dengan rumusan masalah yang sudah 
dibuat. 
 
G. Teknik Keabsahan Data 
 Dalam menganalisis data yang sudah ditemukan, peneliti juga harus 
menguji dari suatu keabsahan data agar memperoleh data yang valid dan 
maksimal. Untuk mendapatkan hasil data yang maksimal, maka dalam 
penelitian ini hanya menggunakan berbagai empat teknik pengecekan dari 
sembilan teknik yang sudah dipaparkan oleh Moleong.“ Keempat teknik 
tersebut yaitu : 
1. Observasi secara terus menerus 
  Tahapan awal dari langkah ini dilakukan dengan mengadakan suatu 
observasi secara terus – menerus terhadap subyek yang telah diteliti, hal 
ini digunakan untuk memahami sebuah hasil yang lebih mendalam, 
sehingga dapat mengetahui aspek-aspek yang penting dan valid sesuai 
dengan fokus penelitian yang digunakan. 
2. Pengecekan anggota 
 Langkah ketiga ini penting untuk dilakukan dengan melibatkan 
seorang informan untuk mereview sebuah data yang telah dikumpulkan 
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dan digabungkan, hal ini dikarenakan untuk mengkonfirmasikan antara 
berbagai data hasil interpretasi peneliti dengan pandangan subyek yang 
telah diteliti.  
3. Diskusi teman sejawat 
 Langkah ini dilaksanakan dengan mendiskusikan data yang telah 
terkumpul dengan pihak – pihak yang memiliki pengetahuan yang 
relevan, seperti pada dosen pembimbing, pakar penelitian atau pihak 
yang dianggap kompeten dalam konteks penelitian, termasuk juga 
teman sejawat. 
4. Ketercukupan referensi 
 Untuk memudahkan suatu upaya dalam pemeriksaan kesesuaian 
antara kesimpulan penelitian dengan data yang diperoleh dari berbagai 
teknik, upaya yang dilakukan yaitu melakukan pencatatan dan 
penyimpanan data dan sebuah informasi, serta dilakukan pencatatan 
dan penyimpanan terhadap metode – metode yang telah digunakan 
untuk menganalisis data selama penelitian. 
 
H. Pengukuran Variabel 
 Pengukuran variabel mengenai penelitian ini yaitu menggunakan skala 
interval dengan tipe pengukuran skala likert. Menurut pendapat dari Sugiyono 
(2017:93) memaparkan bahwa skala likert adalah skala yang digunakan untuk 
mengukur bagaimana suatu sikap, persepsi maupun pendapat dari seseorang 
ataupun sekelompok orang mengenai fenomena sosial.  Skor yang akan 
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digunakan untuk jawaban dari kuisioner yang akan disebar diukur 
menggunakan skala likert dengan tingkatan skor sebagai berikut :  
       1 = Sangat Tidak Setuju 
       2 = Tidak Setuju 
       3 = Ragu-ragu  
       4 = Setuju 
       5 = Sangat Setuju 
 
I. Prosedur Pengumpulan Data 
Prosedur pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Survei awal atau wawancara dengan pegawai Humas dan bagian pengelola 
data informasi di KPP Pratama Kepanjen. 
2. Studi lapangan dengan mengambil data melalui kuisioner yang akan 
disebarkan kepada Wajib Pajak Orang Pribadi yang datang ke KPP 
Pratama Kepanjen untuk melaporkan SPT Tahunan. 
